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ABSTRAK 

Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor yang memiliki peranan penting 

dalam upaya peningkatan kinerja karyawan. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

pengelolaan SDM PT Suara Merdeka Press Semarang tentang pengaruh iklim organisasi, 

komitmen organisasi, dan pengembangan karir terhadap prestasi kerja melalui mediasi 

kepuasan kerja. Responden penelitian sebanyak 200 orang karyawan di PT Suara Merdeka 

Press Semarang yang dipilih dengan metode simple random sampling. Data dikumpulkan 

menggunakan kuesioner untuk diolah dengan analisis SEM (Structural Equation Modelling) 

dengan program AMOS. Dari hasil analisis data dapat disimpukan bahwa : iklim organisasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja, komitmen organisasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja, pengembangan karir berpengaruh positiff dans 

signifikan terhadap kepuasankkerja, iklimkorganisasivberpengaruh positif dan signifikan 

terhadap prestasi kerja, komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

prestasi kerja, pengembangan karir berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja, 

dan kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja. 

Kata kunci : iklim organisasi, komitmen organisasi, pengembangan karir, kepuasan kerja, 

                     prestasi kerja. 

 

 

ABSTRACT 

 

The purpose of this study was to determine the human resources management of PT 

Suara Merdeka Press Semarang to investigate the influence of organizational climate, 

organizational commitment, and career development on work achievement through the 

mediation of job satisfaction. The study sample as many as 200 employees at PT Suara 

Merdeka Press Semarang that selected by simple random sampling method. Data were 

collected using a questionnaire to be processed with the analysis of SEM (Structural Equation 

Modelling). The results of this study showed organizational climate has positive and 

significant influence on job satisfaction, organizational commitment has positive and 

significant influence on job satisfaction, career development has positive and significant 

influence on job satisfaction, organizational climate has positive and significant influence on 

work achievement, organizational commitment has positive and significant influence on work 

achievement, career development has positive and significant influence on work achievement 

and job satisfaction has positive and significant influence on work achievement. 

Keywords : organizational climate, organizational commitment, career development, work 

                   achievement,  job satisfaction. 

 



PENDAHULUAN 

Bisnisx merupakanx keseluruhanx aktivitasx yangx dijalankanx secarax teraturx danx 

kontinyu, yangx berupax pengadaanx barang-barangx ataux jasax untukx dijualx ataux 

disewagunakan  denganx tujuanx untukx memperolehx pendapatanx berupax laba.xDalam 

pelaksanaannya diperlukanxsuatuxpengaturanx yangx biasaxdisebutx manajemen,x  

didalamnyaxmencakup berbagaixaspek, antarax lainx aspekx SDM,x keuangan,x produksi,x 

pelayananxdanxpemasaran. 

Salahxsatuxfaktorxyangxharusxdiperhatikanxolehxperusahaanxdalamx mencapaix tujuannya     

yaituxSDM. Manusiaxmerupakanxsumberxdayaxstrategisxyangxmemberikanxnilaixtambah 

sebagaix tolokx ukurx keberhasilanx bisnis.x SDMx dapatx dinilaix darix perencanaanx dan 

pengelolaanxSDM,xpeningkatanxpegawai,xpendidikanxdanxpelatihan,xkinerjaxpegawaixdan 

pengakuanxsertaxkepuasanxpegawai.  

Pengelolaanx terhadapx sumberx dayax manusiax merupakanxhalxyangxpentingxdalam 

pencapaianxtujuan. Umumnyax pimpinanx perusahaanx mengharapkanx kinerjax yangx baik 

darix masing-masingx karyawanx dalamx mengerjakanx tugas-tugasx yangx diberikanx oleh 

perusahaan.x Perusahaanx menyadarix bahwax Manajemenx SDMx strategisx(strategicx HR 

management)x adalahx mengenaix penggunaanx karyawanx secarax organisasionalx untuk 

mendapatkanx ataux memeliharax keunggulanx kompetitifx terhadapx paraxpesaing.xDengan 

demikianx departemenx SDMx secarax formalx berkontribusix dalamxusahaxperencanaan 

perusahaanxsecaraxkeseluruhan,xatauxhanyaxdenganxmengetahuixmengenaixmasalahxyang 

dihadapixorganisasix(RobertxL. Mathisx2006, 67).  

TujuanGdariLpenelitianNini yaitu untuk mengetahui pengelolaan SDM PT Suara 

Merdeka Press Semarang tentang pengaruh iklim organisasi, komitmen organisasi, dan 

pengembangan karir terhadap prestasi kerja melalui mediasi kepuasan kerja. 

PTMSuaraVMerdekaV PressB merupakanH sebuahW organisasiG besar,GyangTdaerah 

kerjanyaD luasF danG mempunyaiH bidang-bidangD tugasQ yangW beranekaragamW serta 

memilikiDunitQdanWtenagaTkerjanyaVyangDbanyakQ. Bagi PT Suara Merdeka Press 

masalah kualitas Sumber Daya Manusia merupakan salah satu titik perhatian yang penting 

bagi perusahaan, yaitu memberikan kesempatan kepada karyawan untuk menunjukkan dan 

meningkatkan prestasi kerjanya. Berdasarkan kegiatan pra survei yang dilakukan oleh penulis 

dengan menggunakan metode kuesioner kepada sebagian karyawan PT Suara Merdeka Press 

Semarang adalah sebagai berikut : 

 
 



Berdasarkan hasil pra survei diatas terdapat lima masalah yang terjadi di PT Suara 

Merdeka Press Semarang. Masalah pertama yaitu iklim organisasi sebesar 60% hal ini 

menunjukkan bahwa karyawan merasa setuju dengan suasana didalam lingkup kerjanya 

kurang kondusif dalam bekerja. Masalah kedua yaitu komitmen organisasi sebesar 68% hal 

ini menunjukkan bahwa karyawan merasa tidak setuju dengan pernyataan akan bertahan 

diperusahaan ketika ada tawaran pekerjaan yang lebih baik. Masalah yang ketiga yaitu 

pengembangan karir sebesar 88% hal ini menunjukkan bahwa karyawan merasa setuju 

dengan ketidakcocokan kenaikan jabatan karyawan karena sulit beradaptasi dengan jabatan 

baru. Masalah yang keempat yaitu kepuasan kerja sebesar 64% hal ini menunjukkan bahwa 

karyawan merasa tidak setuju dengan pernyataan pekerjaan yang diterima di perusahaan 

cukup menarik. Masalah yang kelima yaitu prestasi kerja sebesar 76% hal ini menunjukkan 

bahwa karyawan merasa tidak setuju dengan pernyataan telah melakukan penyesuaian 

terhadap penyelesaian pekerjaan yang sudah berjalan.  

Berdasarkan pada uraian masalah yang terjadi di PT Suara Merdeka Press Semarang, 

maka dapat diajukan sebuah penelitian dengan judul “ Pengaruh Iklim Organisasi, Komitmen 

Organisasi, dan Pengembangan Karir terhadap Prestasi Kerja melalui Mediasi Kepuasan 

Kerja Karyawan PT Suara Merdeka Press Semarang ”. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

1. Prestasi Kerja 

Menurutx Mangkunegarax (2002, 33)x prestasix kerjax adalahx hasil kerjax secarax 

kualitasx danx kuantitasx yangx dicapaix olehx seorangx pegawaix dalam melaksanakanx 

tugasnyax sesuaix denganx tanggungjawabx yangx diberikannya. 

a. Indikator-indikator Prestasi Kerja 

Pekerjaan dengan hasil yang tinggi harus dicapai oleh karyawan. Nasution (2000, 99) 

menyatakan bahwa ukuran yang perluQdiperhatikanWdalamQprestasikerja antara lain :  

1. KualitasWkerja.  

2. KuantitasWkerja 

3. DisiplinWkerja  

4. InisiatifR  

5. KerjasamaZ. 

2. Kepuasan Kerja 

MenurutXHandokox (2008, 193)x kepuasanxkerjaxadalahxkeadaanxemosionalx yangS 

menyenangkanx ataux tidakx menyenangkanx denganx manax parax karyawan 

memandangx pekerjaanx mereka,x kepuasanx karyawanx mencerminkanx perasaan 

seseorangx terhadapx pekerjaannya. 

a.  Indikator-indikator Kepuasan Kerja 

Menurut Luthans (2006, 243) indikator kepuasan kerja meliputi lima hal penting : 

1. PekerjaanVituVsendiri 

2. GajiV 

3. PromosiV 

4. SupervisorW 

5. Rekan kerjaQ 

3. Iklim Organisasi 

Menurut Wirawan (2008, 122) iklim organisasi adalah persepsi anggota organisasiW 

(secara individual atau kelompok) dan mereka yang secara tetap berhubungan denganQ  

organisasi mengenai apa yang ada atau terjadi dilingkunganS internal organisasiWsecaraW 

rutin, yang mempengaruhi sikap dan perilaku organisasi dan kinerjaZ anggota organisasiQ 

yang kemudian menentukan kinerja organiasi. 



a. Indikator-indikator Iklim Organisasi 

Menurut Robert Stringer (2002) indikator iklim organisasi sebagai berikut :  

1. StrukturM 

2. Standar-standarF 

3. Tanggungjawab 

4. Penghargaan 

5. Dukungan 

4. Komitmen Organisasi 

Menurutx Alwix (2001, 49)x  komitmenx organisasionalx merupakanx sebuahx sikapx 

karyawanx untukx tetapx beradax dalamx organisasix danx terlibatx dalamx upaya-upayax 

mencapaix misi,x nilai-nilaix danx tujuanx perusahaan. 

a. Indikator-indikator Komitmen Organisasi 

Fuadx Mas’udx (2004)x mengidentifikasikanx indikatorx komitmenx organisasionalx  

sebagaix berikut : 

1. Kebanggaan terhadap organisasi 

2. Kepedulian terhadap organisasi 

3. Ketertarikan untuk bekerja pada organisasi 

4. Kepercayaan yang kuat terhadap nilai-nilai organisasi 

5. Kemauan yang besar untuk berusaha bagi organisasi 

5. Pengembangan Karir  

Menurutx Martoyox (2007, 74)x pengembanganx karirx merupakanx suatux kondisix yang 

menunjukkanx adanyax sebuahx peningkatan-peningkatanx statusx seseorangx padax 

suatux organisasi dalamx jalurx karirx yangx telahx ditetapkanx dalamx organisasix yang 

bersangkutan. 

a. Indikator-indikator Pengembangan Karir 

Menurut Handoko (2008, 131) indikator pengembangan karir ada 5 yaitu : 

1. Pengenalan oleh pihak lain (Exposure) 

2. Kesetiaan Organisasional 

3. Mentor dan sponsor 

4. Kesempatan karir 

5. Dukungan manajemen 

 

KERANGKA KONSEPTUAL 

 

 



HIPOTESIS PENELITIAN 

H1 : Iklim organisasi berpengaruhWpositifWdanWsignifikanDterhadapDkepuasanDkerja. 

H2 : Komitmen organisasi berpengaruhWpositifWdanWsignifikanDterhadapMkepuasan kerja. 

H3 : Pengembangan Karir berpengaruhQpositifWdanVsignifikanCterhadapVkepuasan kerja. 

H4 : Iklim Organisasi berpengaruhVpositifGdanVsignifikanBterhadapVprestasiVkerja. 

H5 : Komitmen organisasi berpengaruhWpositifQdanQsignifikanQterhadapWprestasi kerja. 

H6 : Pengembangan Karir berpengaruhXpositifXdanZsignifikanXterhadapXprestasiLkerja. 

H7 : Kepuasan Kerja berpengaruhDpositifQdanWsignifikanWterhadapVprestasiVkerja. 

 

Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif dengan 

menggunakan model SEM (Structural Equation Modelling) atau Model Persamaan Struktural 

dengan program AMOS. NamunWdemikianQbeberapaX tahapanX analisisXakanXdilakukan 

gunaXmembentukZsatuX modelC yangXbaik.FInputOdataByangZdigunakanZdalam 

penelitianX iniX ialahX matriksX variansXatauXkovarians.XMatriksVKovariansCdinilai 

memilikiC keuntunganX dalamXmemberikanXhasilXdataXpenelitianVyangCvalidBantar 

populasiX atauC sampelC yangCberbeda, VyangNkadangBtidakBmemungkinkanKjika 

menggunakanV modelW matriksQkorelasi. Adapun total sampel yang akan diestimasi 

sebanyak 200 sampel. Jumlah sampel tersebut memenuhi kriteria karena jumlah yang 

disyaratkan setidaknya 100-200 sampel. 

 

Analisis Full Model Structural Equation Modelling (SEM) 

 

 

 

 



Analisis Goodnessx Ofx Fit 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwaQujiQkesesuaianWmodelDiniRmenghasilkan 

sebuahWpenerimaanRyangHbaik.GOlehKkarenaKitu, NdapatGdisimpulkanHbahwaKstruktur 

analisisHmodelingKdalamQpenelitianXiniXdapatBdilakukan. 

Persamaan Regresi : 

Y1 = 0,281X1 + 0,291X2 + 0,261X3 + ε(0,537) 

Y2 = 0,222X1 + 0,273X2 + 0,216X3 + 0,201Y1 + ε(0,617) 

Dimana : 

Y1 = Kepuasan Kerja    

Y2 = Prestasi Kerja 

X1x = Iklimx Organisasi 

X2x = Komitmenx Organisasi 

X3x = Pengembangan Karir 

ε1,2 = Error 

 

Uji Normalitas Data 

 

Pada tabel diatas diperoleh nilai c.r. dan kurtosis pada kisaran -2,58 sampai  2,58. Dan 

nilai c.r. pada multivariate sebesar 1,429 yang berarti bahwa data terdistribusi normal, jadi 

data penelitian dapat dianalisis menggunakan Struktural  Equation Modelling (SEM). 

 

Evaluasi Multikolinearitas dan Singularitas  

 

Berdasarkanx hasilx pengolahanx datax padax penelitianx ini,x nilaix determinanx  

matriksx kovariansx sampelx sebagaix berikut :  

Determinantx ofx samplex covariancex matrix = 0,00000000000666 



Hasilx Determinantx ofx samplex covariancex matrixx menunjukkanx bahwax nilai 

determinanx matriksx kovariansx sampelx adalahx mendekatix nol.x Sehinggax dapat 

dikatakanx bahwax datax penelitianx yangx digunakanx tidakx terdapatx multikolinearitas 

danx singularitas.x Terbebasnyax datax darix penyimpanganx multikolineritasx dan 

singularitasx menunjukkanx bahwax datax layakx digunakanx untukx penelitian. 

 

Univariate Outliers 

 

 Berdasarkan hasil perhitungan diatas, tidak terdapat indikator yang melebihi batas 

minimum (-3) sampai dengan 3. Selain itu nilai rata – rata menunjukkan (E0-7)  yang berarti 

(0,00000000) dan standar deviasi sebesar 1.  

 

Pengujian MultivariateQoutliers 

 

 



Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa jarak mahalanobis maksimal adalah 51,799 < 

52,619 hal ini menunjukkan tidak terdapatnya multivariate outliers sehingga menunjukkan 

bahwa variabel dan indikator layak digunakan untuk penelitian. Tetapix jikax terdapat outlier 

padax tingkatx multivariatex dalamx analisisx inix tidakx akanx dihilangkanx darix analisis 

karenax datax tersebutx menggambarkanx keadaanx yangx sesungguhnyax danx tidakx ada 

alasanx khususx darix profilx respondenx yangx menyebabkanx harusx dikeluarkanx dari 

analisisx tersebutx (Ferdinand 2007). 

 

Interpretasi dan Modifikasi Model 

 

 

Darix tabelx tersebutx tidakx terdapatx nilaix standardizedx residualx covariance 

yangx melebihix batasx minimumx -2,58x sampaix denganx 2,58. Denganx demikianx model 

inix tidakx memerlukanx adanyax modifikasix yangx berarti. 

Uji Validitas 

 

 

 

 

 

 



ValiditasV konvergenB dapatQ digunakanC untukB menentukanV apakahC setiapB 

indikator  yangV diestimasiC secaraV validB mengukurB dimensiB dariD konsepC yangB 

diujinya, dengan  melihatX bahwaX setiapX indikatorV memilikiB criticalV rasioH yangB 

lebihNbesar duaNkali standardWerrornya (Ghozali 2008). BerdasarkanWpada tabel diatas, 

menunjukkanXbahwa semuaC indikatorV menghasilkanVnilaiWestimasiTdenganScriticalQ 

errorG(CR)RyangTlebih besarHduaHkaliHstandarQerrornya (S.E), makaHdapatG 

disimpulkanHbahwaHindikator variabelWyangWdigunakanRadalahHvalid.  

 

Uji Reliabilitas 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel diatas diketahui bahwa nilai reliabilitas konstruk berada diatas ≥ 0,70 

yang berarti bahwa instrument reliable dan nilai variance extracted menunjukan semua 

konstrukH memenuhiD syaratG cutH offK valueK minimalH 0,50H yangG berartiH bahwa 

indikator-indikatorQ yangW digunakanW sebagaiR observedW variabelB relativeK mampu 

menjelaskanQvariabelGlatenQyangQdibentuknya. 

 

Hasil pengujian hipotesis 

 

 



 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh keterangan hasil pengujian hipotesis sebagai berikut:  

H1 : Iklim Organisasix berpengaruhx positifx danx signifikanx terhadapx kepuasan 

kerja. 

Berdasarkanx hasilx pengolahanx datax diketahuix bahwax nilaix  value 0,006 < 0,05 

yang memenuhi syarat yaitu kurang dari 0,05 dan nilai estimate yang menunjukkan nilai 

positif sebesar 0,326 sehingga dapat disimpulkan bahwa “ iklim organisasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja”. Jadi H1 pada penelitian ini diterima.  

H2 : Komitmenx Organisasix berpengaruhx positifx danx signifikanx terhadap 

Kepuasanx Kerja. 

Berdasarkanx hasilx pengolahanx datax diketahuix nilaix  value 0,010 < 0,05 yang 

memenuhi syarat yaitu kurang dari 0,05 dan nilai estimate yang menunjukkan nilai positif 

sebesar 0,368 sehingga dapat disimpulkan bahwa “ komitmen organisasi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kepuasan kerja”. Jadi H2 pada penelitian ini diterima.  

H3 : Pengembangan Karirx berpengaruhx positifx danx signifikanx terhadap Kepuasan  

xKerja. 

Berdasarkanx hasilx pengolahanx datax diketahuix nilaix  value 0,015 < 0,05 yang 

memenuhi syarat yaitu kurang dari 0,05 dan nilai estimate yang menunjukkan nilai positif 

sebesar 0,299 sehingga dapat disimpulkan bahwa “ 

pengembanganWkarirZberpengaruhXpositifXdan signifikanDterhadapDkepuasanVkerja”. 

JadiXH3QpadaZpenelitianZiniXditerima.  

H4 : Iklimx Organisasix berpengaruhx positifx danx signifikanx terhadapx Prestasi 

xKerja. 

Berdasarkanx hasilx pengolahanx datax diketahuix bahwax nilaix  value 0,027 < 0,05 

yang memenuhi syarat yaitu kurang dari 0,05 dan nilai estimate yang menunjukkan nilai 

positif sebesar 0,252 sehingga dapat disimpulkan bahwa “ iklim organisasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap prestasi kerja”. Jadi H4 pada penelitian ini diterima.  

H5 : Komitmenx Organisasix berpengaruhx positifx danx signifikanx terhadapx Prestasi 

xKerja. 

Berdasarkanx hasilx pengolahanx datax diketahuix nilaix  value 0,014 < 0,05 yang 

memenuhi syarat yaitu kurang dari 0,05 dan nilai estimate yang menunjukkan nilai positif 

sebesar 0,340 sehingga dapat disimpulkan bahwa “ komitmen organisasi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap prestasi kerja”. Jadi H5 pada penelitian ini diterima. 

 

  



H6 : Pengembangan Karirx berpengaruhx positifx dan signifikan terhadap Prestasi 

Kerja. 

Berdasarkan hasil pengolahan data diketahui nilai  value 0,038 < 0,05 yang memenuhi 

syarat yaitu kurang dari 0,05 dan nilai estimate yang menunjukkan nilai positif sebesar 0,243 

sehingga dapatZdisimpulkanQbahwa “ pengembanganVkarirVberpengaruhBpositifVdan 

signifikanCterhadapXprestasiCkerja”. JadiDH6 padaXpenelitianXiniCditerima.  

H7 : Kepuasan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Prestasi Kerja. 

Berdasarkan hasil pengolahan data diketahui nilai  value 0,049 < 0,05 yang memenuhi 

syarat yaitu kurang dari 0,05 dan nilai estimate yang menunjukkan nilai positif sebesar 0,198 

sehingga dapat disimpulkan bahwa “ kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap prestasi kerja”. Jadi H7 pada penelitian ini diterima.  

 

Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil statistik ditunjukkan bahwaHiklimHorganisasiGberpengaruhHpositif 

danH signifikanG terhadapH kepuasanH kerja,Q artinyaQ iklimQ organisasiWyangWbaik 

akanG berpengaruhG danW dapatW meningkatkanW kepuasanW kerjaW karyawanWPT 

SuaraQMerdekaWPressXSemarang. 

2. Berdasarkan hasil statistik ditunjukkan bahwa komitmen organisasi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kepuasan kerja, artinya komitmen organisasi yang baik akan 

berpengaruh dan dapat meningkatkan kepuasan kerja karyawan PT Suara Merdeka Press 

Semarang. 

3. Berdasarkan hasil statistik ditunjukkan bahwa pengembangan karir berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kepuasan kerja, artinya pengembangan karir yang baik akan 

berpengaruh dan dapat meningkatkan kepuasan kerja karyawan PT Suara Merdeka Press 

Semarang. 

4. Berdasarkan hasil statistik ditunjukkan bahwa iklim organisasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap prestasi kerja, artinya iklim organisasi yang baik akan berpengaruh 

dan dapat meningkatkan prestasi kerja karyawan PT Suara Merdeka Press Semarang. 

5. Berdasarkan hasil statistik ditunjukkan bahwa komitmen organisasi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap prestasi kerja, artinya komitmen organisasi yang baik akan 

berpengaruh dan dapat meningkatkan prestasi kerja karyawan PT Suara Merdeka Press 

Semarang. 

6. Berdasarkan hasil statistik ditunjukkan bahwa pengembangan karir berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap prestasi kerja, artinya pengembangan karir yang baik akan 

berpengaruh dan dapat meningkatkan prestasi kerja karyawan PT Suara Merdeka Press 

Semarang. 

7. Berdasarkan hasil statistik ditunjukkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap prestasi kerja, artinya kepuasan kerja yang baik akan berpengaruh dan 

dapat meningkatkan prestasi kerja karyawan PT Suara Merdeka Press Semarang. 

 

Saran 

1. Pihak manajemen Sumber Daya Manusia di PT Suara Merdeka Press Semarang harus 

meningkatkan iklim organisasi terutama pada standar kerja karyawan. Standar kerja untuk 

karyawan harus diberikan pengarahan kerja yang jelas dan motivasi karyawan untuk lebih 

terdorong memaksimalkan hasil kerja dalam mencapai standar kinerja yang tinggi dengan 

memberikan pengarahan yang jelas tentang bagaimana cara agar standar kerja yang 

ditetapkan dapat diselesaikan. 

2. Pihak manajemen Sumber Daya Manusia PT Suara Merdeka Press Semarang harus 

meningkatkan komitmen karyawan di dalam suatu organisasi untuk tetap menjadi anggota 



organisasi dengan ikut mematuhi segala peraturan dan keputusan yang sudah disepakati 

bersama. 

3. Pihak manajemen Sumber Daya Manusia PT Suara Merdeka Press Semarang harus 

meningkatkan pengembangan karir terutama pada kesetiaan organisasional dengan 

memberikan insentif, apresiasi berupa penghargaan, serta motivasi dukungan merupakan 

salah satu cara untuk mengindikasikan bahwa kinerja mereka mendapat pengakuan dan 

dihargai karena telah menyelesaikan tugas secara baik. 

4. Pihak manajemen Sumber Daya Manusia PT Suara Merdeka Press Semarang harus 

meningkatkan kepuasan kerja terutama pada rekan kerja. Keharmonisan hubungan sesama 

rekan kerja merupakan keselarasan antara hubungan atasan dengan bawahan atau 

sebaliknya.  Hubungan ini harus tetap terjaga untuk menciptakan suasana kerja yang lebih 

nyaman dan harmonis guna membantu dalam meningkatkan prestasi kerja yang lebih baik. 

5. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan dapat menggunakan variabel-variabel atau masalah 

lain yang belum pernah diteliti di PT Suara Merdeka Press Semarang. 
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